2024, Vol. 2, No.6

Juwnal Pendidifan dan Pengajoran 196-204
ISSN: 3025-1206

TANTANGAN DAN PELUANG IMPLEMENTASI TEKNOLOGI DALAM
MANAJEMEN PENDIDIKAN DI ERA DIGITAL

Atikah Atsfa Sari !, Hasya Salsabila Nuromliah 2, Sherly Marlinda 3, Arita
Marini #
1,234 Universitas Negeri Jakarta
atikah 1107622183@mhs.unj.ac.id hasya, 1107622224@mhs.unj.ac.id,
sherly 1107622230@mhs.unj.ac.id, aritamarini@unj.ac.id

Abstract
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siswa, serta resistensi terhadap perubahan. Infrastruktur yang tidak memadai, terutama di
daerah terpencil, menghambat penerapan teknologi secara merata. Selain itu, literasi digital
yang rendah mengurangi efektivitas penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan
administrasi pendidikan. Resistensi terhadap perubahan juga menjadi hambatan karena
beberapa pihak enggan mengadopsi metode baru yang lebih efektif. Namun, di sisi lain,
peluang yang dihadirkan teknologi sangat besar. Teknologi memungkinkan akses ke sumber
belajar yang lebih luas dan beragam, meningkatkan interaksi dan kolaborasi antara siswa dan
guru, serta mempercepat proses administrasi. Platform pembelajaran daring dapat
menyediakan materi pendidikan yang up-to-date dan interaktif, sedangkan sistem manajemen
pendidikan berbasis teknologi memungkinkan pengelolaan data siswa yang lebih efisien dan
akurat. Selain itu, teknologi juga mendukung pembelajaran personalisasi yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa. Untuk memaksimalkan manfaat
teknologi dalam manajemen pendidikan, diperlukan strategi yang komprehensif, termasuk
peningkatan infrastruktur, pelatihan literasi digital, dan perubahan budaya organisasi.
Kerjasama antara pemerintah, institusi pendidikan, dan sektor swasta juga penting dalam
menyediakan sumber daya dan dukungan yang dibutuhkan. Dengan demikian, teknologi
dapat diintegrasikan secara efektif untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi manajemen
pendidikan di era digital ini.in order to improve the quality and accessibility of religious
education in this digital era.
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Pendahuluan

Di era digital ini, teknologi telah merasuki setiap aspek kehidupan manusia,
termasuk dalam bidang pendidikan. Transformasi digital ini menawarkan berbagai
kemudahan dan inovasi yang dapat meningkatkan kualitas dan efisiensi manajemen
pendidikan. Namun, di sisi lain, implementasi teknologi dalam manajemen pendidikan
juga menghadirkan tantangan yang tidak bisa diabaikan. Kajian ini akan membahas
tantangan dan peluang implementasi teknologi dalam manajemen pendidikan di era
digital, dengan fokus pada konteks pendidikan di Indonesia.

Penerapan teknologi dalam manajemen pendidikan mencakup berbagai aspek,
mulai dari administrasi, pengelolaan data, proses pembelajaran, hingga interaksi antara
guru dan siswa. Sholeh dan Efendi (2023) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
integrasi teknologi dalam manajemen pendidikan Islam telah meningkatkan Kkinerja
guru, yang berdampak positif pada kualitas pendidikan. Mereka menemukan bahwa
penggunaan teknologi tidak hanya mempercepat proses administrasi tetapi juga
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membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran yang lebih menarik dan
interaktif.

Namun, tantangan utama dalam implementasi teknologi ini adalah keterbatasan
infrastruktur, terutama di daerah-daerah terpencil. Harini, Prananosa, dan Terminanto
(2023) menekankan bahwa infrastruktur teknologi yang tidak merata menjadi
hambatan signifikan dalam meningkatkan efisiensi manajemen pendidikan. Di banyak
daerah, akses internet yang stabil masih menjadi barang langka, yang tentu saja
mempengaruhi penggunaan teknologi dalam kegiatan pembelajaran dan administrasi.
Literasi digital juga menjadi isu krusial. Banyak tenaga pendidik dan siswa yang masih
belum memiliki kemampuan memadai untuk memanfaatkan teknologi secara optimal.
Firnando (2024) menggarisbawahi peran penting pendidik dalam implementasi desain
pembelajaran digital, namun tantangan literasi digital seringkali menghambat potensi
maksimal dari teknologi tersebut. Tanpa literasi digital yang baik, upaya implementasi
teknologi cenderung tidak efektif dan tidak efisien.

Resistensi terhadap perubahan adalah tantangan lainnya. Beberapa tenaga

pendidik mungkin merasa nyaman dengan metode konvensional dan enggan beralih ke
metode baru yang berbasis teknologi. Saerang et al. (2023) menunjukkan bahwa
pengembangan profesionalisme guru di era digital memerlukan perubahan mindset
yang signifikan. Mereka menekankan bahwa tanpa dukungan dan dorongan yang
memadai, banyak guru yang akan kesulitan beradaptasi dengan teknologi baru.
Di sisi lain, peluang yang ditawarkan oleh teknologi sangat besar. Teknologi dapat
membuka akses ke sumber belajar yang luas dan beragam. Subroto et al. (2023)
mengungkapkan bahwa implementasi teknologi dalam pembelajaran memungkinkan
siswa untuk mengakses materi pendidikan dari berbagai sumber yang dapat diakses
kapan saja dan di mana saja. Hal ini tentu saja memperkaya proses belajar-mengajar
dan memungkinkan pembelajaran yang lebih mendalam.

Selain itu, teknologi juga memungkinkan personalisasi pembelajaran, di mana
materi dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing siswa.
Arum (2023) menyebutkan bahwa strategi manajemen pendidikan yang berbasis
teknologi dapat meningkatkan kualitas pendidikan dengan menyediakan pendekatan
yang lebih individual bagi setiap siswa. Personal Learning Environments (PLES)
menjadi salah satu inovasi yang memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan
kecepatan dan gaya belajar mereka masing-masing.

Manajemen pendidikan berbasis teknologi juga mempermudah pengelolaan
data siswa. Dengan sistem manajemen pendidikan yang terintegrasi, data siswa dapat
dikelola dengan lebih efisien dan akurat. Hal ini memungkinkan analisis data yang
lebih mendalam untuk meningkatkan pengambilan keputusan. Qurtubi et al. (2024)
dalam penelitian mereka tentang manajemen pendidikan Islam berbasis
digitalpreneurship menekankan pentingnya teknologi dalam pengelolaan data untuk
menciptakan solusi yang inovatif dalam menghadapi tantangan era digital.

Untuk mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada, diperlukan
strategi yang komprehensif. Peningkatan infrastruktur harus menjadi prioritas utama,
terutama di daerah-daerah yang masih tertinggal secara teknologi. Pelatihan literasi
digital bagi tenaga pendidik dan siswa juga harus ditingkatkan agar mereka mampu
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memanfaatkan teknologi dengan optimal. Selain itu, perubahan budaya organisasi
diperlukan untuk mengatasi resistensi terhadap perubahan. Kolaborasi antara
pemerintah, institusi pendidikan, dan sektor swasta juga menjadi kunci dalam
menyediakan sumber daya dan dukungan yang dibutuhkan.

Harini, Prananosa, dan Terminanto (2023) menyoroti pentingnya inovasi

teknologi dalam meningkatkan efisiensi manajemen pendidikan dan pengabdian
masyarakat. Mereka menunjukkan bahwa teknologi dapat menjadi alat yang efektif
untuk mengatasi berbagai kendala yang dihadapi dalam manajemen pendidikan, seperti
keterbatasan sumber daya dan birokrasi yang kompleks. Dengan inovasi yang tepat,
teknologi dapat menyederhanakan proses administrasi dan meningkatkan kualitas
layanan pendidikan.
Secara keseluruhan, implementasi teknologi dalam manajemen pendidikan di era
digital menawarkan peluang besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga
menghadirkan tantangan yang perlu diatasi dengan strategi yang tepat. Dengan
komitmen yang kuat dan kerjasama yang baik dari semua pihak terkait, teknologi dapat
diintegrasikan secara efektif untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih modern,
efisien, dan inklusif.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang berfokus pada
analisis literatur atau studi pustaka. Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama
penelitian adalah untuk mengidentifikasi dan menguraikan tantangan dan peluang
implementasi teknologi dalam manajemen pendidikan di era digital berdasarkan
penelitian dan literatur yang sudah ada. Metode kualitatif deskriptif memungkinkan
peneliti untuk menggali dan memahami fenomena yang kompleks dengan mendalam
melalui analisis konten dari berbagai sumber.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan mengakses dan menelaah berbagai
jurnal ilmiah, buku, artikel, dan laporan penelitian yang relevan dengan topik
penelitian. Sumber-sumber literatur dipilih berdasarkan relevansi, kualitas, dan
kredibilitasnya untuk memastikan keakuratan dan validitas informasi yang diperoleh.
Beberapa sumber utama yang dianalisis meliputi jurnal-jurnal seperti "Jurnal Tinta:
Jurnal llmu Keguruan Dan Pendidikan", "Community Development Journal: Jurnal
Pengabdian Masyarakat”, dan "Jurnal Pendidikan West Science".

Setelah pengumpulan data, dilakukan analisis konten untuk mengidentifikasi
tema-tema utama yang muncul dalam literatur terkait tantangan dan peluang
implementasi teknologi dalam manajemen pendidikan. Proses ini melibatkan
pengkodean data, kategorisasi tema, dan interpretasi temuan berdasarkan konteks dan
tujuan penelitian. Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang
komprehensif tentang bagaimana teknologi mempengaruhi manajemen pendidikan
serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasinya.

Dengan pendekatan studi pustaka, penelitian ini tidak hanya mengandalkan
data empiris dari lapangan tetapi juga memanfaatkan pengetahuan yang telah
dikembangkan oleh peneliti lain. Hal ini memungkinkan pemahaman yang lebih luas
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dan mendalam tentang topik yang dikaji, serta memberikan dasar yang kuat untuk
rekomendasi yang akan diberikan dalam kajian ini. Metode ini juga mempermudah
identifikasi gap penelitian yang ada, sehingga dapat memberikan kontribusi yang
berarti bagi pengembangan teori dan praktik dalam bidang manajemen pendidikan di
era digital.

Pembahasan

Implementasi teknologi dalam manajemen pendidikan di era digital
menawarkan berbagai peluang untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan kualitas
pendidikan. Namun, proses ini juga menghadirkan tantangan signifikan yang perlu
diatasi agar manfaat teknologi dapat dirasakan secara optimal. Berdasarkan literatur
yang ada, kajian ini akan membahas secara mendalam tantangan dan peluang tersebut,
mengacu pada berbagai penelitian dan artikel ilmiah terkait.

Tantangan Implementasi Teknologi dalam Manajemen Pendidikan

1. Keterbatasan Infrastruktur

Salah satu tantangan terbesar dalam implementasi teknologi dalam manajemen
pendidikan adalah keterbatasan infrastruktur. Harini, Prananosa, dan Terminanto
(2023) menggarisbawahi bahwa banyak daerah, terutama di wilayah pedesaan dan
terpencil, masih mengalami kesulitan dalam mengakses internet yang stabil dan cepat.
Kondisi ini menghambat penggunaan teknologi dalam berbagai aspek pendidikan,
mulai dari administrasi hingga pembelajaran daring. Keterbatasan infrastruktur ini
tidak hanya terkait dengan konektivitas internet tetapi juga dengan ketersediaan
perangkat keras seperti komputer dan perangkat lunak yang memadai.

2. Literasi Digital yang Rendah

Literasi digital yang rendah di kalangan tenaga pendidik dan siswa merupakan
tantangan serius lainnya. Firnando (2024) menekankan bahwa banyak guru dan siswa
masih belum memiliki keterampilan yang cukup untuk memanfaatkan teknologi secara
efektif dalam proses pembelajaran. Kurangnya pelatihan dan dukungan teknis
membuat mereka kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum dan
metode pengajaran. Literasi digital yang rendah juga berarti bahwa guru dan siswa
tidak dapat memanfaatkan sepenuhnya berbagai alat dan sumber belajar digital yang
tersedia.

3. Resistensi terhadap Perubahan

Resistensi terhadap perubahan adalah tantangan yang sering kali dihadapi dalam setiap
upaya inovasi. Saerang et al. (2023) mencatat bahwa banyak tenaga pendidik yang
merasa nyaman dengan metode tradisional dan enggan beralih ke metode yang berbasis
teknologi. Mereka mungkin merasa bahwa teknologi menambah beban kerja mereka
atau bahwa mereka tidak memiliki keterampilan yang diperlukan untuk
menggunakannya. Selain itu, kurangnya pemahaman tentang manfaat teknologi dalam
pendidikan dapat meningkatkan resistensi ini.

199 |Page



2024, Vol. 2, No.6

Juwnal Pendidifan dan Pengajoran 196-204
ISSN: 3025-1206

4. Masalah Keamanan dan Privasi Data

Keamanan dan privasi data menjadi isu penting dalam implementasi teknologi di sektor
pendidikan. Pengelolaan data siswa yang berbasis teknologi menuntut sistem
keamanan yang kuat untuk melindungi data dari akses yang tidak sah dan
penyalahgunaan. Subroto et al. (2023) menunjukkan bahwa banyak institusi
pendidikan belum memiliki protokol keamanan yang memadai, sehingga rentan
terhadap serangan siber dan kebocoran data. Keamanan data yang tidak memadai dapat
menimbulkan kekhawatiran di kalangan orang tua dan siswa, yang dapat menghambat
adopsi teknologi secara luas.

5. Keterbatasan Anggaran

Implementasi teknologi memerlukan investasi yang signifikan dalam infrastruktur,
perangkat, dan pelatihan. Keterbatasan anggaran sering menjadi penghalang bagi
banyak institusi pendidikan, terutama yang berada di bawah naungan pemerintah
daerah dengan sumber daya yang terbatas. Qurtubi et al. (2024) mengungkapkan bahwa
tanpa dukungan finansial yang memadai, upaya untuk mengintegrasikan teknologi
dalam manajemen pendidikan sering kali tertunda atau bahkan terhenti.

Peluang Implementasi Teknologi dalam Manajemen Pendidikan

1. Akses ke Sumber Belajar yang Luas dan Beragam

Salah satu peluang terbesar yang ditawarkan oleh teknologi adalah akses yang lebih
luas dan beragam ke sumber belajar. Teknologi memungkinkan siswa dan guru untuk
mengakses materi pendidikan dari berbagai sumber di seluruh dunia. Sholeh dan
Efendi (2023) menemukan bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan Islam telah
membuka akses ke berbagai literatur dan sumber belajar yang sebelumnya sulit
dijangkau. Dengan platform pembelajaran daring, siswa dapat belajar dari sumber yang
lebih up-to-date dan relevan dengan kebutuhan mereka.

2. Meningkatkan Efisiensi Administrasi Pendidikan

Teknologi dapat sangat meningkatkan efisiensi administrasi pendidikan. Sistem
manajemen pendidikan berbasis teknologi memungkinkan pengelolaan data siswa
yang lebih efisien dan akurat, serta mempercepat proses administratif seperti
pendaftaran, penilaian, dan pelaporan. Harini, Prananosa, dan Terminanto (2023)
menunjukkan bahwa inovasi teknologi dalam administrasi pendidikan dapat
mengurangi beban kerja administratif guru dan staf, sehingga mereka dapat lebih fokus
pada tugas-tugas utama mereka dalam pengajaran dan pembinaan siswa.

3. Pembelajaran yang Lebih Interaktif dan Personal

Teknologi memungkinkan pembelajaran yang lebih interaktif dan personal. Subroto et
al. (2023) mencatat bahwa dengan teknologi, pembelajaran dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dan kecepatan belajar masing-masing siswa. Personal Learning
Environments (PLES) memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang paling
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efektif bagi mereka, dengan akses ke berbagai alat dan sumber belajar digital.
Teknologi juga memungkinkan penggunaan multimedia dalam pembelajaran, yang
dapat membuat proses belajar menjadi lebih menarik dan menyenangkan.

4. Pengembangan Profesionalisme Guru

Teknologi juga menawarkan peluang besar untuk pengembangan profesionalisme
guru. Saerang et al. (2023) menekankan bahwa pelatihan berbasis teknologi dapat
membantu guru untuk terus mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka.
Dengan akses ke kursus daring dan sumber belajar digital, guru dapat belajar kapan
saja dan di mana saja, yang dapat meningkatkan kualitas pengajaran mereka. Teknologi
juga memungkinkan kolaborasi dan pertukaran pengetahuan antara guru dari berbagai
tempat, yang dapat memperkaya pengalaman dan wawasan mereka.

5. Mendukung Pengambilan Keputusan Berbasis Data

Teknologi memungkinkan pengumpulan dan analisis data yang lebih baik, yang dapat
mendukung pengambilan keputusan berbasis data dalam manajemen pendidikan.
Dengan sistem manajemen pendidikan yang terintegrasi, data tentang kinerja siswa,
absensi, dan berbagai indikator lainnya dapat dikumpulkan dan dianalisis secara real-
time. Arum (2023) mencatat bahwa analisis data yang mendalam dapat membantu
dalam mengidentifikasi masalah dan peluang dalam proses pendidikan, serta dalam
merancang strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

6. Peningkatan Kolaborasi dan Komunikasi

Teknologi dapat meningkatkan kolaborasi dan komunikasi antara siswa, guru, dan
orang tua. Platform komunikasi digital memungkinkan interaksi yang lebih mudah dan
cepat, baik dalam konteks pembelajaran maupun dalam hal-hal administratif. Firnando
(2024) menunjukkan bahwa teknologi dapat mendukung pembelajaran kolaboratif, di
mana siswa dapat bekerja sama dalam proyek dan tugas, serta berkomunikasi dengan
guru dan teman-teman mereka dengan lebih efektif.

Strategi untuk Mengatasi Tantangan dan Memanfaatkan Peluang
Untuk mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada, diperlukan strategi
yang komprehensif dan terkoordinasi. Beberapa strategi yang dapat diambil antara lain:

1. Peningkatan Infrastruktur Teknologi

Pemerintah dan institusi pendidikan perlu bekerja sama untuk meningkatkan
infrastruktur teknologi, terutama di daerah-daerah yang masih tertinggal. Ini termasuk
penyediaan akses internet yang stabil dan cepat, serta perangkat keras dan lunak yang
memadai. Investasi dalam infrastruktur teknologi adalah langkah pertama yang penting
untuk memungkinkan implementasi teknologi dalam pendidikan.

2. Pelatihan dan Pengembangan Literasi Digital

Pelatihan literasi digital bagi guru dan siswa harus menjadi prioritas. Ini termasuk
pelatihan teknis tentang penggunaan perangkat dan aplikasi, serta pengembangan
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keterampilan yang lebih luas seperti literasi informasi dan keterampilan berpikir kritis
dalam penggunaan teknologi. Pelatihan ini harus disesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing individu dan dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan bahwa
semua pihak dapat mengikuti perkembangan teknologi.

3. Perubahan Budaya Organisasi

Untuk mengatasi resistensi terhadap perubahan, perlu ada perubahan budaya organisasi
yang mendukung inovasi dan adopsi teknologi. Ini termasuk membangun kesadaran
tentang manfaat teknologi, mendorong partisipasi aktif dari semua pihak, dan
menyediakan dukungan yang memadai bagi mereka yang kesulitan dalam beradaptasi
dengan teknologi baru. Kepemimpinan yang visioner dan mendukung juga sangat
penting dalam proses ini.

4. Pengembangan Sistem Keamanan Data yang Kuat

Pengembangan protokol keamanan data yang kuat harus menjadi prioritas untuk
melindungi data siswa dan menjaga privasi mereka. Institusi pendidikan harus
mengadopsi standar keamanan yang tinggi dan memastikan bahwa semua data yang
dikumpulkan dan dikelola dilindungi dengan baik. Ini termasuk pelatihan keamanan
siber bagi staf dan pengembangan kebijakan keamanan data yang komprehensif.

5. Diversifikasi Sumber Pendanaan

Untuk mengatasi keterbatasan anggaran, institusi pendidikan dapat mencari berbagai
sumber pendanaan, termasuk kerjasama dengan sektor swasta, pengajuan hibah, dan
pemanfaatan dana CSR (Corporate Social Responsibility). Qurtubi et al. (2024)
menekankan pentingnya kerjasama antara pemerintah, institusi pendidikan, dan sektor
swasta dalam menyediakan sumber daya dan dukungan yang dibutuhkan untuk
implementasi teknologi.

6. Pemanfaatan Data untuk Pengambilan Keputusan

Institusi  pendidikan harus mengembangkan sistem manajemen data yang
memungkinkan pengumpulan, analisis, dan penggunaan data secara efektif.
Pengambilan keputusan berbasis data dapat membantu dalam merancang strategi yang
lebih tepat dan efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Arum (2023) mencatat
bahwa penggunaan data yang efektif dapat membantu dalam mengidentifikasi masalah
dan merancang solusi yang lebih akurat dan berbasis bukti.

Secara keseluruhan, implementasi teknologi dalam manajemen pendidikan di
era digital adalah proses yang kompleks namun sangat penting untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Dengan mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang yang
ada, teknologi dapat membantu menciptakan sistem pendidikan yang lebih modern,
efisien, dan inklusif. Kolaborasi antara pemerintah, institusi pendidikan, dan sektor
swasta, serta komitmen untuk terus berinovasi dan beradaptasi dengan perkembangan
teknologi, adalah kunci keberhasilan dalam proses ini.
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Kesimpulan

Implementasi teknologi dalam manajemen pendidikan di era digital menawarkan
berbagai peluang yang signifikan untuk meningkatkan kualitas, efisiensi, dan
efektivitas pendidikan. Teknologi memungkinkan akses yang lebih luas dan beragam
ke sumber belajar, meningkatkan efisiensi administrasi, mendukung pembelajaran
yang lebih interaktif dan personal, serta memperkuat pengambilan keputusan berbasis
data. Dengan demikian, teknologi memainkan peran krusial dalam transformasi sistem
pendidikan yang lebih modern dan responsif terhadap kebutuhan zaman.

Namun, tantangan-tantangan yang dihadapi dalam proses implementasi
teknologi ini tidak bisa diabaikan. Keterbatasan infrastruktur, terutama di daerah-
daerah terpencil, menjadi salah satu hambatan utama. Kurangnya akses ke internet
yang stabil dan perangkat keras yang memadai menghambat penggunaan teknologi
secara optimal dalam kegiatan pendidikan. Tantangan ini memerlukan perhatian
khusus dari pemerintah dan institusi pendidikan untuk memastikan pemerataan akses
teknologi di seluruh wilayah.

Literasi digital yang rendah di kalangan tenaga pendidik dan siswa juga
merupakan tantangan besar. Banyak guru dan siswa yang belum memiliki keterampilan
yang memadai untuk memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. Pelatihan
literasi digital yang berkelanjutan sangat penting untuk memastikan bahwa semua
pihak dapat mengikuti perkembangan teknologi dan menggunakannya secara efektif
dalam kegiatan pendidikan sehari-hari.

Resistensi terhadap perubahan adalah tantangan lain yang harus diatasi.
Beberapa tenaga pendidik mungkin merasa nyaman dengan metode tradisional dan
enggan beralih ke metode yang berbasis teknologi. Untuk mengatasi hal ini, perlu ada
perubahan budaya organisasi yang mendukung inovasi dan adopsi teknologi.
Dukungan dari kepemimpinan yang visioner dan pemberian motivasi yang tepat dapat
membantu mengurangi resistensi ini dan mendorong partisipasi aktif dalam proses
perubahan.

Masalah keamanan dan privasi data juga memerlukan perhatian khusus.
Pengelolaan data siswa yang berbasis teknologi harus dilengkapi dengan sistem
keamanan yang kuat untuk melindungi data dari akses yang tidak sah dan
penyalahgunaan. Institusi pendidikan harus mengadopsi standar keamanan yang tinggi
dan mengembangkan kebijakan keamanan data yang komprehensif untuk menjaga
kepercayaan semua pihak yang terlibat.

Keterbatasan anggaran sering kali menjadi penghalang dalam implementasi
teknologi. Institusi pendidikan perlu mencari berbagai sumber pendanaan untuk
mendukung investasi dalam infrastruktur, perangkat, dan pelatihan. Kerjasama antara
pemerintah, institusi pendidikan, dan sektor swasta dapat membantu menyediakan
sumber daya yang dibutuhkan dan memastikan kelangsungan program implementasi
teknologi.

Secara keseluruhan, meskipun terdapat berbagai tantangan, peluang yang
ditawarkan oleh teknologi dalam manajemen pendidikan sangat besar. Dengan strategi
yang tepat, termasuk peningkatan infrastruktur, pelatihan literasi digital, perubahan
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budaya organisasi, pengembangan sistem keamanan data yang kuat, dan diversifikasi
sumber pendanaan, teknologi dapat diintegrasikan secara efektif untuk menciptakan
sistem pendidikan yang lebih modern, efisien, dan inklusif. Kolaborasi dan komitmen
dari semua pihak terkait akan menjadi kunci keberhasilan dalam memanfaatkan potensi
teknologi untuk masa depan pendidikan yang lebih baik.
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